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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Diabates Melitus merupakan sekelompok kelainan yang ditandai oleh peningkatan kadar glukosa darah (hiperglikemia). Terdapat penurunan dalam kemampuan tubuh untuk berespons terhadap insulin dan atau penurunan atau tidak terdapatnya pembentukan insulin oleh pankreas (Baughman 2004, h.109). Diabetes melitus adalah hiperglikemia yang disebabkan karena kurangnya pembentukan insulin atau resistensi jaringan perifer terhadap insulin (Graber dkk 2006, h.239).
Terdapat 100 juta Diabetesi di seluruh dunia pada tahun 2009. Angka ini diperkirakan akan melonjak hingga 200-225 dalam kurun waktu 25 tahun mendatang. Asia dan Afrika berpotensi mengalami peningkatan jumlah Diabetesi paling tinggi, yaitu 2-3 kali lipat dari jumlah sekarang. Data WHO 2004 menyebutkan bahwa Indonesia menduduki peringkat ke-4 negara dengan Diabatesi terbanyak, yaitu sebanyak 8,4 juta jiwa. Pada tahun 2030 menurut perkiraan Persatuan Diabetes Indonesia (Persadia), akan terdapat 21,3 juta DM di Indonesia. Peningkatan jumlah Diabetesi terjadi secara drastis akibat pertambahan jumlah populasi berusia lanjut, penurunan aktivitas fisik, dan perubahan pola makan yang tidak sehat (Yahya 2010, h.53).

Prevalensi diabetes mellitus tergantung insulin (DM TI) di Propinsi Jawa Tengah pada tahun 2009 sebesar 0,19%, mengalami peningkatan bila  dibandingkan prevalensi tahun 2008 sebesar 0,16%. Prevalensi tertinggi adalah di Kota Semarang sebesar 1,15%. Sedang prevalensi kasus DM tidak tergantung insulin lebih dikenal dengan DM tipe II, mengalami penurunan dari 1,25% menjadi 0,62% pada tahun 2009 (Dinas Kesehatan Jawa Tengah, 2009).  Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan diketahui jumlah penderita diabetes melitus tipe 1 tahun 2014 sebanyak 207 orang dan diabetes melitus tipe 2 sebanyak 2.634 orang (Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan, 2015).  
B. Tujuan  Penulisan
1. Tujuan Umum
Mengetahui gambaran asuhan keperawatan pada keluarga dengan diabetes mellitus di Desa Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.
2. Tujuan Khusus

Penulis setelah melakukan penulisan karya tulis ilmiah ini dapat mengetahui :

a. Pengkajian pada keluarga dengan menderita diabetes mellitus
b. Merumuskan diagnosa keperawatan pada keluarga dengan diabetes mellitus
c. Membuat rencana tindakan keperawatan pada keluarga dengan diabetes mellitus 
d. Melakukan implementasi keperawatan pada keluarga dengan diabetes mellitus
e. Mengevaluasi tindakan keperawatan yang telah dilakukan kepada keluarga dengan diabetes mellitus

f. Menganalisa hasil asuhan keperawatan pada keluarga dengan diabetes mellitus

C. Manfaat Penulisan

1. Bagi Institusi Pendidikan 
Karya Tulis Ilmiah ini diharapkan dapat menambah khasanah pustaka tentang asuhan keperawatan keluarga dengan Diabetes Melitus dan dapat dijadikan bahan referensi bagi civitas akademika. 
2. Bagi Profes Keperawatan 
Karya Tulis Ilmiah ini dapat memberikan informasi tentang asuhan keperawatan keluarga dengan Diabetes Melitus dan mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah dalam memberikan asuhan keperawatan pada keluarga dengan Diabetes Melitus.
3. Bagi Penulis
Penulis dapat memperoleh informasi tentang asuhan keperawatan keluarga dengan diabetes melitus dan meningkatkan ketrampilan dalam memberikan asuhan keperawatan keluarga dengan Diabetes Melitus.  
4. Bagi Keluarga 

Keluarga dapat memperoleh informasi dan meningkatkan pengetahuan tentang asuhan keperawatan keluarga dengan Diabetes Melitus dan melakukan fungsinya sebagai pemelihara kesehatan anggota keluarga yang menderita Diabetes Melitus. 
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